IHSAN

A. Tujuan Umun
Mampu menjelaskan hakikat ithsan

B. Tujuan Khusus
1. Mampu menjelaskan pengertian ihsan
2. Mampu menjelaskan kedudukan ihsan

3. Mampu menjelaskan levelisasi ithsan

C. Pengertian Thsan
Secara bahasa ihsan terambil dari kata ((sad - (%al) yang berarti berbuat baik, melakukan
dengan baik, melampaui, mengetahui dengan baik, atau perbuatan yang sangat baik. Ada juga yang
berpendapat ihsan itu terambil dari kata (Wlwa) - Gusy — G hasuna yahsunu ihsanan, yang bearti

kebaikan atau berbuat baik. Seperti yang terdapat dalam al Qur'an :
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Artinya : Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun.
Berbuat baiklah kepada kedua orang tua, karib kerabat, anak-anak ya tim, orang-orang
miskin, tetangga dekat dan tetangga jauh, teman sejawat, ibnusabil, serta hamba sahaya

vang kamu miliki. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang sombong lagi sangat
membanggakan diri. (Qs. An-Nisa' (4) : 36)

Sedangkan makna ihsan menurut istilah terbagi kepada dua, Pertama, ihsan dalam beribadah
kepada Allah. Maka makna ihsan dalam beribadah kepada Allah adalah apa yang disampaikan

Rasulullah dalam hadis yang di riwayatkan oleh Imam Muslim :
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Artinya : 'Kabarkanlah kepadaku tentang ihsan itu?' Beliau menjawab, 'Kamu menyembah Allah
seakan-akan kamu melihat-Nya, maka jika kamu tidak melihat-Nya, maka sesungguhnya Dia
melihgtmu. (Hr. Muslim)!
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Artinya : Mahaberkah Zat yang menguasai (segala) kerajaan dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu,
vaitu yang menciptakan kematian dan kehidupan untuk menguji kamu, siapa di antara kamu
vang lebih baik amalnya. Dia Mahaperkasa lagi Maha Pengampun. (Qs. Al-Mulk (67) : 1-2)

Kedua, ihsan terkait interaksi dengan sesama makhluk. Seperti yang terdapat dalam hadis

Rasulullah, riwayat Muslim :
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Artinya : Dari Abu Ya’la Syaddad bin Aus dari Rasulullah bersabda : Sesungguhnya Allah telah
menetapkan perbuatan baik (ihsan) atas segala sesuatu. Jika kalian membunuh maka
berlakulah baik dalam hal tersebut. Jika kalian menyembelih berlakulah baik dalam hal itu,
hendaklah kalian mengasah pisaunya dan menyenangkan hewan sembelihannya. (Hr. Muslim)

D. Kedudukan Thsan
Menjadi kesepakatan para ulama bahwa amalan itu akan diterima dengan dua syarat :
1. Ikhlas/ ihsan
2. Mengikuti sunnah Nabi
E. Levelisasi [hsan
1. Musyahadah
Musyahadah adalah menyaksikan dengan pandangan basyirah tentang Hagnya Allah, seperti

yang terdapat dalam al Qur'an :

a5 5058 O g o 1508 o il il e dhagaly o za e O eﬁ‘ & uA R

(172 7/l 281 ) VY um; 1 Se UK V) daa)

Artinya : (Ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan dari tulang punggung anak cucu Adam,

keturunan mereka dan Allah mengambil kesaksiannya terhadap diri mereka sendiri (seraya

berfirman), “Bukankah Aku ini Tuhanmu?” Mereka menjawab, “Betul (Engkau Tuhan

kami), kami bersaksi.” (Kami melakukannya) agar pada hari Kiamat kamu (tidak)
mengatakan, “Sesungguhnya kami lengah terhadap hal ini. (Qs. Al-A'raf (7) : 172)

Ayat di atas menjelaskan bahwa manusia dalam alam rahim diberikan Allah potensi

berkalam dengan Allah dan bermusyahadah kepada Allah. Setelah manusia lahir kedunia dua potensi
tersebut tertutup oleh dosa dan kelalaian. Sehingga manusia menemukan kesulitan untuk bisa
bermusyahadah kepada Allah.
2. Muraqgabah

Secara bahasa artinya adalah pengawasan. Menurut istilah adalah merasa sedang di pandang

atau sedang diawasi oleh Allah. Seperti yang terdapat dalam al Qur‘ an :
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Artinya : Wahai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakanmu dari diri yang
satu (Adam) dan Dia menciptakan darinya pasangannya (Hawa). Dari keduanya Allah
memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak.” Bertakwalah kepada Allah
yang dengan nama-Nya kamu saling meminta dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan.
Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasimu. (Qs. An-Nisa' (4) : 1)
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Artinya : Aku tidak (pernah) mengatakan kepada mereka kecuali sesuatu yang Engkau perintahkan
kepadaku, (yaitu) “Sembahlah Allah, Tuhanku dan Tuhanmu.” Aku menjadi saksi terhadap

mereka, selama aku berada di tengah-tengah mereka. Setelah Engkau mewafatkan aku,

Engkaulah yang mengawasi mereka. Engkau Maha Menyaksikan atas segala sesuatu. (Qs.
Al-Ma'idah (5) : 117)

2Ayat ini menegaskan bahwa Nabi Adam a.s. dan Hawa tidak diciptakan melalui proses evolusi hayati seperti
makhluk hidup lainnya, tetapi diciptakan secara khusus seorang diri, lalu diciptakanlah pasangannya dari dirinya.
Mekanismenya tidak dapat dijelaskan secara sains. Selanjutnya, barulah anak-anaknya lahir dari proses biologis secara
berpasangan-pasangan sesuai kehendak-Nya.
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Artinya : (Ingatlah) ketika dua malaikat mencatat (perbuatannya). Yang satu duduk di sebelah kanan
dan yang lain di sebelah kiri. Tidak ada suatu kata pun yang terucap, melainkan ada di

sisinya malaikat pengawas yang selalu siap (mencatat). (Qs. Qaf (50) : 17-18)



